BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tidur merupakan sebuah fase dalam kegiatan sehari-har vang bermanfaat
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Pada kebanyakan kasus, gangguan tidur adalah salsh satu gejala dari
gangguan lamnya, bak mental maupun fisik.Diagnosa yang tepat dan spesifik
dapat mengurangi resiko yang terjadi sehingga perlu adanya penanganan langsung
dari seorang ahli jiwa (psikolog), Selama ini masih terdapat kendala dalam
penanganan kasus gangpuan tidur oleh psikolog di Puskesmas Mpemplak 2
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Sleman. Kemiripan gejala dori gangguan tidur membual psikolog mengalami

hambatan dalam mendiagnosis jemis gangguan karena tidok semua gangguan dan
gejala psikologis dapat dipahami secara detail oleh psikolog. Hal ini membuat
psikolog membutuhkan waktu lebih untuk memvonis gangguan psikologis yang

Keputusan yang mampu mencapai tingkal performa yang sebanding dengan
seorang pakar dalam bidang yang khusus yaitu identifikasi gangguan tidur,

Dalam pengelolannya sistem pakar dituntut untuk mempunyai kemampuan

mentransfer informasi kepakaran dan secrang pakar (atau sumber kepakaran yang



lain) ke komputer, pengetashuan yang ada disimpan dalam komputer, dan
pengguna dapat berkonsultssi pads komputer itu untuk sustu masalah, lalu
komputer dapat mengambil mferensi (menyimpulkan, mendeduksi, dIl) seperti
layaknya seorang pakar. kemudian menjelaskannya ke pengguna tersebut secara

I. User yang dapat menggunakan sistem pakar ini adalah ahli jiwa (psikolog)

dan pasien.
2. Informasi gangguan tidur didapal dari buku-buku, internet dan langsung
dari pakar atau ahli jiwa (psikolog).



3. Input dari user berupa jawaban pertanyaan gejala-gejala yang timbul untuk
menentukan hasil diagnosis.
4. Owtput dari sistem pakor ini adalah informasi mengenai gangguan tidur

dan solusinya.

1.4 Tujuan Penellt !

1. Memberikan informasi kepada user mengenai gangguan tidur secara cepat
dan tepat.

2. Mempermudah shli jiwa (psikolog) dalam menangani kasus gangguan
tidur yang sering dikeluhkan oleh pasien yang berkunjung di bagian
Psikologi Puskesmas Ngemplak 2 Sleman.



3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk peneliti

1.6 Metodologl Penelitian

Pembuatan tugas akhir ini ferby

b. Wawancara

Metode pengumpulan data melalui kontak atau hubungan pribadi
dengan sumber data (responden) yang berkaitan dalam penyusunan
program  untuk  identifikasi pangguan  tidur yaitu ahli jiwa

(psikolag).



c. Observasi
Observasi merupakan tehnik pengumpulan dats dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang akan
diteliti serta pencatatsn secara cermal dan sistematik sehingga
obyektif, dimana penulis melakukan

5. Pembuatan aplikasi
Tahap ini merupakan tahap pembuatan dan pengembangan aplikasi
sesuai dengan desain sistem vang ditetapkan pada tahap sebelumnnya.
Sistem pakar gangguan tidur ini dibangun dengan PHP dan MySQL.



6. Uji coba dan evaluasi
keseluruhan. Pada tahap inidilakukan uji coba sistem yang telah
selesai dengan melakukan pencocokan data yang terdapat di
Puskesmas Ngemplak 2 Slematiidan melakukan uji coba sistem secara

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah. batasan masalah, tujuan tugas
akhir. manfaat tugas akhir, metode penelitian dan sistematika penulisan.



BAB 11 : LANDASAN TEORI

Bah ini juga memguraiken teori-teori yang mendasari pembahasan secara detail
tentang konsep dasar dalam pembuatan aplikasi sistem pakar.

BAB II1 : TINJA
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